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Abstrak  

Pencahayaan di kantor merupakan salah satu bagian penting dalam meningkatkan alur  kerja,  dimana  pencahayaan  yang  

terbaik  adalah  350  lux  agar  diperoleh kenyamanan  bagi  pengguna,  dalam  perancangan  sistem  pencahayaan  di  PT. 

Metromedia  Elmeka  Engineering,  yang  meliputi  kekuatan  intensitas  cahaya, pencahayaan  yang  dirancang  belum  

menjalankan  fungsinya  dengan  baik. Pengumpulan  data  yang  baik  menggunakan  teknik  observasi  dan  dokumentasi. 

Data terlebih dahulu diolah dengan perhitungan menggunakan rumus iluminasi dan mengukur intensitas cahaya dengan 

digital lux meter tipe (AS823) dan visualisasi dengan  aplikasi  Dialux  Evo  11.0  kemudian  dianalisis  dan  dibandingkan  

dengan perhitungan  berdasarkan  (SNI:6197-2011)  hasil  penelitian  diharapkan  sistem pencahayaan pada kantor PT. 

Metromedia Elmeka Engineering memenuhi standar nya. 

 

Kata Kunci: Dialux, Lux meter, Sistem Penerangan, Efisiensi, Intensitas 

 

1. PENDAHULUAN 

Pencahayaan  merupakan  salah  satu  

perwujudan  konsep  dariperancangan ruang 

untuk menciptakan suatu ruang dengan kualitas 

tertentu sehingga menjadi suatu suasana yang 

diharapkan. Sistem – sistem pencahayaan dapat 

dibedakan menjadi 3 yaitu, sistem pencahayaan  

merata,  pencahayaan  setempat,  pencahayaan  

gabungan setempat dan merata. Adapun 

penjelasan sebagai berikut. (A. O. RIZKY, 

2018). Dalam perkembangannya aplikasi 

pencahayaan menjadi sangat luas dan 

pencahayaan di tempat kerja sangat  penting  

untuk  kesejahteraan  dan  kesehatan  karyawan,  

serta  dapat mempengaruhi produktivitas dan 

kinerja, selain itu pencahayaan yang tidak 

memadai  dapat  menyebabkan  kelelahan  mata,  

sakit  kepala  dan  bahkan kecelakaan  kerja.  

Salah  satu  contoh  aplikasi  pencahayaan  yang  

memiliki kekhususan pencahayaan adalah pada 

ruangan perkantoran.   

Standar  Nasional  Indonesia  (SNI:6197-

2011)  Standar  ini  memuat ketentuan pedoman 

pencahayaan pada bangunan untuk memperoleh 

sistem pencahayaan  dengan  pengoperasian  

yang  optimal  sehingga  penggunaan energi  

dapat  efisien  tampa  harus  mengurangi  dan  

mengubah  fungsi bangunan,  kenyamanan  dan  

produktivitas  kerja  penghuni  serta 

mempertimbangkan aspek biaya.   

Standar  ini  diperuntukan  bagi  semua  

pihak  yang  terlibat  dalam pembangunan,  

pengoperasian  dan  pemeliharaan  pada  gedung  

untuk mencapai penggunaan energi yang sangat 

efisien serta sesuai dengan syarat kesehatan,  

kenyamanan,  keamanan  dan  memenuhi  

ketentuan  untuk bangunan  berlaku  untuk  

bangunan  gedung  perkantoran  (SNI:6197-

2011) tentang (Konservasi Energi pada Sistem 

Pencahayaan). 

    Berdasarkan latar belakang adapun 

tujuan dari penelitian ini, yaitu: 

1) Menguji  pencahayaan  pada  bangunan  PT.  

Metromedia  Elmeka Engineering dengan 

menggunakan alat digital lux tipe AS803. 

2) ntuk  mensimulasikan  pencahayaan  di  PT.  

Metromedia  Elmeka 
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3) Engineering  dengan  model  tiga  dimensi  

(3D)  menggunakan  aplikasi Dialux evo 

11.0 Aplikasi dialux evo ini juga 

mempermudah untuk melakukan gambar 

pencahayaan dengan menggunakan tiga 

dimensi  pada setiap ruangan dan berisi 

mengenai keterangan bangunan, keterangan 

ruangan, refleksi lantai, refleksi  dinding,  

refleksi  plafon  dan  keterangan  dokumen  

dari  dialux  evo 11.0  itu  sendiri  agar  

mempermudah  presentasi  terhadap  desain  

yang  kita buat. [7]. 

4) Mengevaluasi desain pencahayaan agar 

diperoleh  antara lain yaitu :  

a. Rencana desain yaitu merencanakan 

desain visual dialux evo 11.0 

penerangan di PT. Metromedia 

Elmeka Engineering.   

b. Desain  input  yaitu  pengumpulan  

data  bangunan  existing,   

dokumentasi ruangan dan spesifikasi 

data ruangan. 

c. Desain output yaitu tampilan visual, 

tata letak penggunaan lampu yang 

relevan. 

d. Review desain melibatkan intensitas 

cahaya, distribusi cahaya dan efek 

visual pada setiap ruangan lantai 2 PT. 

Metromedia Elmeka engineering. 

e. Desain  verifikasi  yang  di  maksud  

adalah  mengukur  intensitas cahaya 

setelah dan sebelum di evaluasi 

penerangan. 

f. Desain validasi melakukan konfirmasi 

bahwa sistem pencahayaan yang  

diimplementasikan  dalam  sebuah  

ruangan  telah  memenuhi persyaratan 

(SNI:6197-2011). 

g. Desain  pengembangan  memberikan  

uji  coba  penyesuaian  setelah 

melakukan penambahan lumen dan 

watt lampu. 

 

2. METODOLOGI 

 

2.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian skripsi ini adalah 

penelitian lapangan dengan metode 

deskriptif  kualitatif  yaitu  penelitian  yang  

dimaksudkan  untuk menggambarkan  

mengenai  suatu  masalah.  Metode  

penelitian    yang digunakan  studi  kasus    

yaitu  untuk  memahami  apa  faktor  -  

faktor penyebab kurang nya pencahayaan 

pada ruangan kantor di PT. Metromedia 

Elmeka Engineering menggunakan sistem 

pencahayaan setempat. 

2.2 Diagram Alir 

          Proses penelitian yang dilakukan 

untuk penyusunan penelitian  yaitu di 

jelaskan pada diagram alir Gambar 

sebagai berikut : 

 
Gambar 1 Diagram Alir Proses Penelitian 

Sumber : Penelitian Mandiri 2026 

Berdasarkan gambar 1di atas pencarian  

dilakukan untuk data primer yang 

digunakan  sebagai  kerangka  teori  

untuk  melengkapi  proses  penilaian  

pen- cahayaan di PT. Metromedia 

Elmeka Engineering : 

1. Pengukuran lux meter 

Pengambilan  data  pencahayaan  

dilakukan  secara  langsung  dengan 

mengukur pencahayaan di PT. 

Metromedia Elmeka Engineering. 

Analisis Kebutuhan Sistem 

       Tahap ini merupakan tahap analisis 

terhadap apa saja yang dibutuhkan 

dalam penelitian. Suatu proses di 

mana masalah terpenting yang 

dihadapi dijelaskan secara sistematis 

2. Visualisasi Dialux Evo 11.0 
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      Setelah  mendapatkan  spesifikasi  

ruang  dan  lampu  yang  akan  di 

gunakan langkah selanjutnya adalah 

membuat visualisasi dengan model 

3D menggunakan program dialux evo 

11.0. 

3. Kontrol desain 

Mengkontrol desain yang didapatkan 

baik dari perhitungan, penguku- ran 

dan visualisasi dialux kemudian di 

bandingkan dengan tingkat pen- 

cahayaan  sesuai  dengan  ketetapan  

oleh  (SNI:6197-2011),  jika  masih 

terdapat kekurangan lux, lumen 

maupun watt maka kembali ke data 

observasi untuk pengukuran ulang. 

Analisis Data 

4. Hasil 

Menarik hasil kesimpulan dari 

penelitian yang dilakukan. 

 

2.3 Alat Penelitian 

Peralatan yang di gunakan dalam 

analisis ini terdiri dari : 

1) Alat Tulis 

2) Lux Meter 

3) Lampu 

4) Tes Pen 

5) Sarung Tangan 

6) Kain Lap 

7) Komputer Pengolahan Data 

8) Software Dialux Evo 11.0 

9) Software Autocad 

 

2.4 Metode Penelitian 

         Dalam  penelitian  ini  membutuhkan  

alat  yang  dapat  membantu penelitian 

yaitu lux meter artinya alat yang 

dipergunakan untuk mengukur intensitas 

cahaya di suatu tempat atau wilayah besar 

kecil nya intesitas ca- haya perlu 

diketahui karena pada dasar nya manusia 

membutuhkan inten- sitas cahaya yang 

baik. Perangkat lux meter ini terdiri layar 

panel kontrol untuk  mengetahui  besar  

kecil  nya  angka  intensitas,  sensor  

fotosel,  serta panel kontrol. Sensor yang 

digunakan di alat lux meter ini adalah 

fotodioda. Sensor ini merupakan 

termasuk jenis sensor cahaya atau optik. 

Sensor ca- haya  atau  optik  adalah  

perangkat  atau  komponen  yang  

digunakan  untuk mendeteksi, mengukur, 

atau mengubah cahaya menjadi sinyal 

listrik. Sen- sor cahaya bekerja 

berdasarkan prinsip dasar fotodeteksi, di 

mana mereka menangkap foto cahaya dan 

mengubahnya menjadi sinyal listrik yang 

dapat diolah lebih dan di tunjukan oleh 

layar panel kontrol.  Berikut jenis serta 

spesifikasi lux meter yg dipergunakan 

pada penelitian ini ditunjukkan pada 

Gambar 2 

 
Gambar 2 Alat Lux Meter 

Sumber : Penelitian Mandiri 2026 

Model : AS823  

Measuring range  : 1 to 2000.000  

lux Accuracy : ±4% + 10  

Unit Selection : Lux / Foot-candle (Fc) 

Calibration : Inspection Report Smart 

Sensor 

Berikut  adalah  data-data  yang  sudah  

diambil  dan  dirangkum  dari lokasi 

pengambilan data : 

Untuk  tarif  PLN  menggunakan  

golongan  R3  sesuai  dengan  gambar  

nota    di bawah ini : 

 
Gambar 3 Nota Pembayaran PLN  PT. 

Metromedia Elmeka Engineering 



Jurnal Ismetek  ISSN 2406-9841 
Vol. 21 No.2 Juni Tahun 2026       e-IISN 2986-2973 

 
 
 

4 
 

Sumber : Penelitian Mandiri 2026 

Langkah – langkah pengukuran dengan 

menggunakan ruang – ruang yang ada di 

lantai 2 PT. Metromedia Elmeka 

Engineering menggunakan alat lux meter 

tipe AS823 merek Smart Sensor dan 

melihat lumen lampu, watt daya lampu, 

ada  berapa  jumlah  lampu  yang  

terpasang  dan  waktu  pengukuran  pada  

sore menuju malam hari  menggunakan 

sistem pencahayaan setempat. 

 

2.5 Metode Pengambilan Data 

1. Proses pendataan  

     Dalam  penelitian ini meggunakan 

teknik observasi  ke   tempat 

penelitian  untuk melihat secara 

langsung kondisi lapangan, se- hingga  

di  dapatkan  ukuran  dan  spesifikasi  

ruangan  (panjang,  lebar, tinggi)  

spesifikasi  lampu  (jenis  lampu,  

banyaknya  lampu  yang  ber- fungsi, 

titik lampu) dan pengukuran tingkat 

pencahayaan yang ada di PT. 

Metromedia Elmeka Engineering 

(MEE), waktu pengambilan data dari 

pukul 17.00 - 20.00 WIB yaitu pada 

sore hari menuju malam hari 

mengunakan sistem pencahayaan 

setempat. 

2. Pengukuran pencahayaan setempat 

Pengukuran  dilakukan  untuk  

mengetahui  intesitas  pencahayaan  

pada objek – objek kerja, peralatan 

dan proses produksi, proses produksi, 

dan pada tempat kerja tertentu yang 

membutuhkan intensitas iluminasi 

pro- jek untuk kegiatan, pengukuran 

lokal objek dilakukan dalam 

penelitian ini.  Dilakukan  obyek  

berupa  meja  kerja  titik  pengukuran  

pada  meja disajikan ini. 

 

Gambar 4 Tempat Pengukuran Digital 

Lux Meter 

Sumber : Penelitian Mandiri 2026 

 

2.6 Visualisasi Dialux Evo 11.0 

     Visualisasi  adalah  pengambaran  

karya  seni  imajinasi  yang  berbentuk    

gambaran, bertujuan  untuk  memperjelas  

suatu  bentuk  imajinasi yang menjadi 

kenyataan atau pemodelan, pada 

penelitian ini menggunakan aplikasi  

dialux  evo  11.0  untuk  penggambaran  

kantor PT.Metromedia Elmeka 

Enginering (MEE), Gambar 5 merupakan 

gambar dari pengawal aplikasi dialux. 

 
Gambar 5 Pengawalan Aplikasi Dialux 

Sumber : Penelitian Mandiri 2026 

       Pada tahapan selanjutnya membuat 

suatu bangunan sesuai panjang dan lebar 

gedung  tersebut,  terdapat  pada  gedung  

perkantoran  ini  yaitu  panjang  20 meter, 

lebar 11 meter & ketinggian 2,8 meter 

untuk lantai 1 & lantai 2 dapat dilihat 

pada Gambar 6 

 
Gambar 6 Penyesuaian Ukuran 

Bangunan 

Sumber : Penelitian Mandiri 2026 

     Setelah membuat ukuran bangunan 

lantai 1 yang telah di tetepkan, membuat 

masing - masing ruangan dan memberi 

lampu sesuai dan furniture sesuai  kondisi  

saat  ini    yang  ada  pada  di  lapangan,  

yaitu  dengan  ukuran lumen lampu, watt 

lampu dan tipe lampu, dapat di lihat pada 

Gambar 7 
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Gambar 7 Hasil Visualisasi Lantai 1 

(MEE) 

Sumber : Penelitian Mandiri 2026 

          Setelah  pembuatan  visualisasi  

menggunakan  lantai  1  maka  

selanjutnya untuk  melihat  pembuatan  

lantai  2  menggunakan  aplikasi  dialux  

evo  3D  di tunjukan pada Gambar 8. 

 
Gambar 8 Hasil Visualisasi Lantai 2 

(MEE) 

Sumber : Penelitian Mandiri 2026 

       Setelah  menbuat  visualisasi  lantai  

1  &  lantai  2  lalu  membuat  detail 

furniture pada ruangan staff dan ruangan 

yang lainnya sebagai contoh dapat di 

lihat pada Gambar 9 

 
Gambar 9 Hasil Visualisasi Hasil Visualisasi 

Ruang Staff ME 

Sumber : Penelitian Mandiri 2026 

           Selanjutnya  tampak  depan  

kantor  PT.  Metromedia  Elmeka  

Engineering yang berlokasi di kebagusan 

jakarta selatan, menggunakan aplikasi 

dialux evo 11 di tunjukan pada Gambar 

10.   

 
Gambar 10 Hasil Visualisasi Tampak Depan 

Sumber : Penelitian Mandiri 2026 

 

2.7 Kondisi Lapangan & Denah Ruangan    

• Ruangan staff Mekanikal & Elektrikal 

(ME) 

Spesifikasi Ruangan: 

 
Gambar 11 Tampak Kondisi Ruang Staff 

ME 

Sumber : Penelitian Mandiri 2026 

 
Gambar 12 Tipe Lampu Ruangan Staff ME 

Sumber : Penelitian Mandiri 2026 

• Ruangan Staff Struktur 

Spesifiikasi ruangan : 

 

 
Gambar 13 Tampak Kondisi Ruang Staff 

Struktur 

Sumber : Penelitian Mandiri 2026 
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Gambar 14 Tipe Lampu Tube Lamp Staff 

Struktur   

Sumber : Penelitian Mandiri 2026 

 

3 HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1  Hasil Penelitian 

 Penelitian ini yang di khususkan 

untuk lantai 2 menggunakan sistem  

pencahayaan  setempat  yang  terdiri  dari  

Ruangan  Staff  Mechanical  & Electrical  

(ME),  Ruangan  Staff  Information  &  

Technology  (IT),  Ruangan Staff Building 

Structure, Ruangan Staff Plumbing, 

Ruangan Staff  Medical Gas & Ruangan 

Direktur utama dalam penelitian evaluasi 

pencahayaan ini menggunakan alat lux meter 

tipe AS823 lalu menvisualisasi ruangan pada 

PT. Metromedia Elmeka Engineering 

dengan menggunakan aplikasi Dialux evo 

11.0 yang memaksimalkan penggunaan agar 

semirip mungkin dengan lokasi  di  

lapangan.  Pengujian  pada  intesitas  

pencahayaan  akan  dilakukan berdasarkan  

tingkat  pencahayaan  Standar  Nasional  

Indonesia  (SNI- 6197:2011)  agar 

mendapatkan  pencahayaan  yang  cukup  

ideal  pada  setiap ruangan masing-masing. 

 
 

3.2  Data  Evaluasi Ruangan Pada Lantai 2 

(MEE) 

•  Perhitungan Secara rumus: 

1. Perhitungan  pada  ruang  staff  ME  

untuk  jumlah  titik  lampu  yang  harus 

dilakukan  intensitas  sesuai  Standar  

Nasional  Indonesia  (SNI-6197:2011)   

pada ruang kerja dapat di lihat pada 

tabel 2 yaitu 350 lux. 

Diketahui luas ruangan sebagai 

berikut : Lebar ruangan    = 5,4 meter           

Lumen lampu = 2800 lm Panjang 

ruangan = 8,6 meter          Tinggi  

lampu = 2,5 meter      Tinggi   ruangan 

= 2,50 meter Untuk faktor depresiasi 

menggunakan menurut Drs. 

Muhaimin yaitu 0,8 

 
 

2. Perhitungan pada ruang staff struktur 

untuk jumlah titik lampu yang harus 

dilakukan  intensitas  sesuai  Standar  

Nasional  Indonesia  (SNI-6197:2011)   

pada ruang kerja dapat di lihat pada 

tabel 2 yaitu 350 lux. Diketahui luas 

ruangan sebagai berikut : Lebar 

ruangan    = 3,65 meter           Lumen 

lampu = 2500 lm Panjang ruangan = 4 

meter               Tinggi  lampu = 2,6 

meter      Tinggi   ruangan = 3 meter 

Untuk faktor depresiasi menggunakan 

persamaan (2.3) yang menurut Drs. 
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Muhaimin yaitu 0,8. Untuk 

menentukan indeks ruangan  

mengunakan rumus persamaan  (2.2)  

: 

 

 

 
 

3. Perhitungan  pada  ruang  staff  IT  

untuk  jumlah  titik  lampu  yang  harus 

dilakukan  intensitas  sesuai  Standar  

Nasional  Indonesia  (SNI-6197:2011)   

pada ruang kerja dapat di lihat pada 

tabel 2 yaitu 350 lux. Diketahui luas 

ruangan sebagai berikut : Lebar 

ruangan    = 3,8 meter                Lumen 

lampu = 2500 lm Panjang ruangan = 

2,8 meter               Tinggi  lampu = 2,6 

meter      Tinggi   ruangan = 3 meter 

Untuk faktor depresiasi menggunakan 

persamaan (2.3) yang menurut Drs. 

Muhaimin yaitu 0,8. Untuk 

menentukan indeks ruangan  

mengunakan rumus persamaan  (2.2)  

: 

 

 
4. Perhitungan pada ruang staff 

plumbing  untuk jumlah titik lampu 

yang harus dilakukan  intensitas  

sesuai  Standar  Nasional  Indonesia  

(SNI-6197:2011)   pada ruang kerja 

dapat di lihat pada tabel 2 yaitu 350 

lux. Diketahui luas ruangan sebagai 

berikut : 
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5. Perhitungan  pada  ruang  staff 

medical  gas    untuk  jumlah  titik  

lampu  yang harus  dilakukan  

intensitas  sesuai  Standar  Nasional  

Indonesia  (SNI- 6197:2011)   pada 

ruang kerja dapat di lihat pada tabel 2 

yaitu 350 lux. Diketahui luas ruangan 

sebagai berikut : 

 

 

6. Perhitungan pada ruang direktur 

utama untuk jumlah titik lampu yang 

harus dilakukan  intensitas  sesuai  

Standar  Nasional  Indonesia  (SNI-

6197:2011)   pada ruang kerja dapat di 

lihat pada tabel 2 yaitu 350 lux. 

Diketahui luas ruangan sebagai 

berikut : 

 

 
 

• Proses evaluasi pada pencahayaaan 

ruangan lantai 2 PT. Metromedia 

Elmeka Engineering antara lain yaitu : 

1. Menambahkan jumlah lampu yang  

terpasang  

2. Menambahkan jumlah lumen pada  

lampu   

3. Membersihkan  area  armatur  untuk   

menghidari  ada  nya  debu  yang 

menempel 
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3.3  Narasi Pencahayaan Ruangan Lantai 2  

Visualisasi Dialux Evo 11.0 

       PT.  Metromedia  Elmeka  Engineering  

memiliki  ukuran  panjang  26 meter  dengan  

lebar  10  meter.  PT.  Metromedia  Elmeka  

Engineering  ini memiliki 2 lantai yang 

dimana fungsi dari lantai 1 hanya untuk 

kebutuhan resepsionis,  ruang  penerimaan  

tamu,  gudang  buku  dan  pantry,  pada 

penelitian  ini  di  fokuskan  untuk  lantai  2  

yang  dimana  kebutuhan  kantor untuk  

mendesain  projek  –  projek  para  klien  

dengan  menggunakan perangkat keras yaitu 

komputer, berikut visualisasi menggunakan 

aplikasi dialux evo 11.0 : 

 
Gambar 15 Tampak Visualisasi PT. Metromedia 

Elmeka Engineering 

Sumber : Penelitian Mandiri 2026 

Pada gambar 15 yaitu tampak depan pada 

kantor (PT.MEE) di atas menggunakan 

aplikasi Dialux evo 11.0. 

 
Gambar 16 Tampak Atas Lantai 2 (MEE) 

Sumber : Penelitian Mandiri 2026 

Pada  gambar  16  adalah  gambar  tampak  

atas  lantai  2  visualisasi menggunakan 

aplikasi dialux evo 11.0. 

3.4  Narasi Ruangan Staff Mekanikal & 

Elektrikal 

      Ruangan  staff  mekanikal  &  elektrikal    

memiliki  ukuran    panjang  ruangan 8,6 

meter & lebar ruangan 5,4 meter dengan 

tinggi 2,5 meter jenis lampu  yang  

digunakan  untuk  mensimulasikan  yaitu  

philips  TL  2500lm dengan  jumlah  12  

lampu,  dengan  pencahayaan  setempat  

mendapati  500 lux  ditampilkan  pada  

gambar  4.6  yaitu  tampak  visualisasi  ruang  

ME, gambar 4.7 di beriwarna kuning yaitu 

batas area kerja dan gambar 4.8 yaitu 

ringkasan pembagian lux ditampilkan pada 

gambar-gambar berikut ini : 

 
Gambar 17 Tampak Visualisasi Ruang ME 

Sumber : Penelitian Mandiri 2026 

 
Gambar 18 Tampak Visualisasi Ruang ME 

Sumber : Penelitian Mandiri 2026 

 
 

Gambar 19 Summary Dialux Ruang ME 

Sumber : Penelitian Mandiri 2026 

3.5  Narasi Ruangan Staff Struktur 

       Ruangan staff struktur memiliki ukuran  

panjang ruangan 4 meter lebar ruangan  3,65  

meter  dengan  tinggi  3  meter  jenis  lampu  

yang  digunakan untuk mensimulasikan 

yaitu philips TL 2500 lm dengan jumlah 3 



Jurnal Ismetek  ISSN 2406-9841 
Vol. 21 No.2 Juni Tahun 2026       e-IISN 2986-2973 

 
 
 

10 
 

lampu, dengan  pencahayaan  setempat  

mendapati  365  lux,  ditampilkan  pada 

gambar  4.9  yaitu  tampak  visualisasi  ruang  

struktur,  gambar  4.10  di beriwarna    yaitu  

batas  area  kerja  dan  gambar  22  yaitu  

ringkasan pembagian lux di tampilkan pada 

gambar-gambar  berikut ini : 

 
Gambar 20 Tampak Visualisasi Ruang Struktur   

Sumber : Penelitian Mandiri 2026 

 
Gambar 21 Tampak Atas Visualisasi Ruang 

Struktur 

Sumber : Penelitian Mandiri 2026 

 
Gambar 22 Summary Dialux Ruang Struktur 

Sumber : Penelitian Mandiri 2026 

 

3.6  Perbandingan Hasil Daya Sebelum dan 

Setelah Evaluasi 

 

 

 
     Keterangan Tabel 5 yaitu : 

     Untuk selisih daya yaitu pengurangan 

antara Tabel 4 dikurang Tabel 3 maka 

mendapatkan hasil selisih 

3.7  Pemakaian Listrik Untuk Lampu Pada  

Lantai 2 

Sebagai contoh diambil dari total daya 

lampu lantai 2 kelompok R3 beban lampu 

dengan daya sebesar 611 W. Jika peralatan 

lampu tersebut berfungsi terus menerus 

selama 12 jam pada jam 09:00 sampai 21:00 

berdasar rumus 2.7 didapatkan  :   

 
Biaya pemakaian energi listrik yang harus 

dibayar untuk satu bulan adalah 219.96 KWh 

x Rp. 1.699,53- = Rp. 373.828,00,- 

3.8  Perbandingan Hasil Lux Sebelum dan 

Setelah Evaluasi 
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 Keterangan Tabel 8 yaitu :   

Untuk  selisih  lux  yaitu  pengurangan  

antara  Tabel  7  dikurang  Tabel  4.6  

mendapatkan hasil selisih   

1. Untuk selisih daya ruangan staff  

mekanikal elektrikal dengan daya lampu  

144  watt  maka  mendapatkan  selisih  

24  watt. Dan  untuk  selisih  lux  ruang 

staff mekanikal elektrikal 365 lux  maka 

mendapatkan 148 lux lebih besar dari 

lux awal. 

2. Untuk selisih daya ruangan staff struktur 

yaitu 54 watt maka mendapatkan selisih  

38  watt.  Dan  untuk  selisih  lux  ruang  

staff  struktur    349  lux  maka 

mendapatkan selisih 246 lux lebih besar 

dari lux awal. 

3. Untuk selisih daya ruangan staff IT yaitu 

54 watt maka mendapatkan selisih 18  

watt.  Dan  untuk  selisih  lux  ruang  staff  

IT  354  lux  maka mendapatkan selisih 

279 lux lebih besar dari awal. 

4. Untuk  selisih  daya  ruangan  staff  

plumbing  yaitu  168  watt  maka 

mendapatkan  selisih  78  watt.  Dan  

untuk  selisih  lux  ruang  staff  plumbing 

256 lux maka mendapatkan selisih 273 

lux lebih besar dari awal. 

5. Untuk selisih daya ruangan medical gas 

yaitu 27 watt maka mendapatkan selisih 

19 watt. Dan untuk selisih lux ruangan  

medical  gas 350 lux maka mendapatkan 

selisih 317 lux lebih besar dari awal. 

6. Untuk selisih daya ruangan direksi 

utama yaitu 92 watt maka mendapatkan 

selisih 64 watt. Dan untuk selisih lux 

ruangan direksi utama 718 lux maka 

mendapatkan selisih 569 lux lebih besar 

dari awal. 

7. Untuk biaya PLN khusus penerangan 

lantai 2 PT. Metromedia Elmeka 

Engineering yang  awal  nya  Rp.  

226.377,00  /  bulan  menjadi  Rp.  

373.828,00,-  /  bulan lebih besar dari 

sebelum adanya evaluasi pencahayaan 

dan mendapatkan hasil selisih yaitu Rp. 

147.451,00 / bulan 

 

4 KESIMPULAN 

Berdasarkan  hasil  dan  pembahasan,  

maka  dapat  diberikan  saran  sebagai berikut :   

1. Terdapat selisih daya watt lampu yang di 

usulkan dengan perhitungan lumen lampu 

dan jumlah lampu yang dibutuhkan dapat 

disimpulkan bahwasannya masih ada 

ruangan yang belum memenuhi standar nya.  

2. Hasil lux dengan desain  yang kami dapat, 

nilai yang terukur  sudah banyak yang 

memenuhi Standar Nasional Indonesia (SNI) 

3. Penjelasan  secara  pernyataan  dari  

pengguna  yang  bernama  Aris Maulana  

Kurniawan  S.T.  dengan  usia  29  tahun  

yaitu  pencahayaan sudah mencukupi di area 

kerja, tetapi ada beberapa titik / sudut yang 

belum tercover, perlu adanya penambahan 

titik lampu lagi.    

4. Perlu  penambahan  lumen  pada  setiap  

ruangan  yang  masih  belum memenuhi  SNI.  

Dapat  dengan  mengganti  lampu  hemat  

energi  dan lumen yang lebih tinggi. 

5. Dari hasil perhitungan di atas untuk lantai  2 

besar biaya pemakaian khusus  penerangan  
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listrik  yang  harus  dibayar  PT.  Metromedia 

Elmeka  Engineering  selama  sebulan  adalah    

:    219.96  KWh  x  Rp. 1.699,53- = Rp. 

373.828,00,- 
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